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Abstrak 

Kegiatan ini bertujuan membantu PT. Masagena Maruarar Salawasna di Cirebon dalam menghadapi 
tantangan ekspor furnitur terkait regulasi EUDR atau Anti Deforestasi Uni Eropa, yang mewajibkan 
perusahaan memenuhi standar lingkungan yang ketat. Hal ini menjadi hambatan utama bagi ekspor karena 
memerlukan penyesuaian proses produksi dan sertifikasi keberlanjutan. Melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat pada pilot project Free Trade Agreement Support Center Bandung, dilakukan pendampingan dan 
konsultasi bisnis untuk meningkatkan kesiapan perusahaan menghadapi regulasi ini serta memanfaatkan 
peluang pasar internasional melalui FTA. Metode yang digunakan meliputi konsultasi, analisis data, dan 
pendampingan bisnis. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesiapan perusahaan dalam menghadapi 
regulasi EUDR serta kemampuan memanfaatkan FTA untuk meningkatkan daya saing di pasar global. 
Rekomendasi yang diberikan mencakup inovasi produk, adaptasi terhadap standar internasional, serta 
penguatan kerjasama dengan pengrajin lokal. 
 
Kata kunci: Ekspor, EUDR, FTA, Furnitur, Keberlanjutan 

 
Abstract 

This activity aims to assist PT. Masagena Maruarar Salawasna in addressing export challenges related 
to the EUDR regulation, which requires the company to meet stringent environmental standards. This poses a 
major obstacle for exports, as it necessitates adjustments in production processes and sustainability 
certifications. Through the community service activity conducted as part of the Free Trade Agreement Support 
Center Bandung pilot project, business mentoring and consultation were provided to enhance the company's 
readiness in complying with this regulation and leveraging international market opportunities through FTAs. 
The methods used included consultation, data analysis, and business mentoring. The results of this activity 
showed an improvement in the company's preparedness to meet EUDR regulations and its ability to capitalize 
on FTAs to enhance competitiveness in global markets. The recommendations provided include product 
innovation, adaptation to international standards, and strengthening collaboration with local artisans. 
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1. PENDAHULUAN  

Aktivitas ekspor adalah salah satu pilar penting yang dilakukan oleh dunia usaha suatu 
negara dalam perekonomian global, memungkinkan mereka menjual produk ke berbagai belahan 
dunia. Dalam hal ini, ekspor tidak hanya merupakan aktivitas ekonomi, tetapi juga strategi utama 
untuk meningkatkan kesejahteraan nasional dan memperkuat posisi negara dalam ekonomi 
global. Melalui ekspor, negara dapat memanfaatkan keunggulan komparatif mereka, yaitu 
kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa dengan biaya lebih rendah atau kualitas lebih 
tinggi dibandingkan dengan negara lain (Park, 2020). Ekspor membuka peluang bagi perusahaan 
untuk memasuki pasar internasional yang lebih luas dan beragam, yang penting karena pasar 
domestik sering kali memiliki batasan dalam hal permintaan dan kapasitas penyerapan. Dengan 
menembus pasar internasional, perusahaan dapat meningkatkan volume penjualan mereka, yang 
pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan dan keuntungan perusahaan. Selain itu, melalui 
ekspor, perusahaan dapat memperoleh akses ke mata uang asing, yang dapat digunakan untuk 
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membeli bahan baku atau teknologi dari luar negeri yang tidak tersedia atau lebih mahal jika 
dibeli di pasar domestik. 

Lebih jauh lagi, kegiatan ekspor juga berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
secara keseluruhan. Ekspor yang kuat dapat mengurangi defisit perdagangan, meningkatkan 
cadangan devisa, dan memperkuat nilai tukar mata uang negara tersebut (Chairani, 2023). Ekspor 
juga berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, baik secara langsung di sektor produksi 
barang-barang yang diekspor maupun secara tidak langsung di sektor-sektor lain yang terkait, 
seperti logistik, transportasi, dan layanan keuangan (BAPPENAS, 2023). Dengan demikian, ekspor 
tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga terhadap stabilitas dan 
kesejahteraan sosial masyarakat. Pentingnya ekspor tidak hanya terletak pada peningkatan 
pendapatan nasional, tetapi juga pada peningkatan daya saing industri dalam negeri. Dengan 
terlibat aktif dalam perdagangan internasional, perusahaan dapat mengadopsi teknologi baru, 
meningkatkan efisiensi produksi, dan memperkuat inovasi produk. Selain itu, ekspor juga 
mendorong diversifikasi ekonomi, mengurangi ketergantungan pada pasar domestik, dan 
meminimalisir risiko ekonomi yang bersifat siklikal (World Bank, 2021). 

Meskipun ekspor furnitur Indonesia menunjukkan perkembangan yang positif, industri 
ini menghadapi beberapa tantangan spesifik terkait dengan regulasi keberlanjutan, terutama 
European Union Deforestation-Free Regulation (EUDR) atau Anti Deforestasi Uni Eropa. Regulasi 
ini mewajibkan bahwa produk yang masuk ke pasar Uni Eropa harus bebas dari kontribusi 
terhadap deforestasi dan degradasi hutan. Ini menjadi tantangan besar bagi industri furnitur 
Indonesia yang bergantung pada sumber daya hutan untuk bahan bakunya. Persaingan di pasar 
global juga semakin ketat dengan adanya peningkatan regulasi di berbagai negara yang 
menekankan aspek keberlanjutan dan etika lingkungan. Misalnya, dalam European Green Deal 
dan berbagai standar perdagangan lainnya, penekanan pada isu keberlanjutan menjadi semakin 
kuat (European Commission, 2021). Regulasi-regulasi ini, selain mempersulit akses ke pasar 
utama, juga menuntut perusahaan untuk memastikan transparansi rantai pasok dan mengadopsi 
praktik ramah lingkungan (Xu et al., 2020; Zhong, 2023). 

Industri furnitur Indonesia juga menghadapi tantangan dalam memenuhi ekspektasi 
pasar yang terus berkembang, terutama terkait dengan teknologi ramah lingkungan, sertifikasi 
legalitas kayu, dan penggunaan bahan-bahan yang berkelanjutan. Seperti yang ditunjukkan dalam 
penelitian, negara berkembang seperti Indonesia sering kali menghadapi tantangan lebih besar 
dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan melalui perdagangan dibandingkan negara maju, yang 
mendapat manfaat lebih besar dari perjanjian perdagangan jarak jauh (Xu et al., 2020). Selain itu, 
regulasi seperti EUDR mendorong pemenuhan standar yang ketat terkait asal-usul bahan baku 
dan proses produksi yang lebih ramah lingkungan (Segger, 2021). 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu 
perusahaan-perusahaan furnitur di Indonesia dalam mengatasi berbagai tantangan yang terkait 
dengan regulasi keberlanjutan internasional, khususnya EUDR. Dengan demikian, perusahaan 
diharapkan dapat memenuhi standar keberlanjutan yang diperlukan untuk menembus pasar Uni 
Eropa dan negara-negara lain yang memiliki regulasi serupa. Program ini akan membantu 
perusahaan dalam memahami dan menerapkan Voluntary Sustainability Standards (VSS) yang 
semakin menjadi syarat untuk akses pasar global. Standar ini, meskipun bersifat sukarela, 
memiliki implikasi yang nyata di pasar internasional dan kegagalan untuk memenuhinya dapat 
menyebabkan eksklusi dari rantai pasok global (Elamin, 2020). 

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memfasilitasi perusahaan dalam 
memanfaatkan peluang yang dihasilkan dari perjanjian perdagangan bebas (FTA) atau Free Trade 
Agreements. Melalui program ini, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan daya saing 
produk mereka di pasar internasional, tidak hanya dengan memenuhi standar keberlanjutan 
tetapi juga dengan mengoptimalkan tarif impor yang lebih rendah serta prosedur perdagangan 
yang lebih mudah yang ditawarkan oleh FTA (ASEAN Secretariat, 2022). Sebagai bagian dari 
upaya meningkatkan kapabilitas industri dalam negeri, kegiatan ini juga akan mendukung 
perusahaan dalam berinovasi, meningkatkan kualitas produk, serta memanfaatkan transfer 
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teknologi yang dihasilkan dari keterlibatan aktif dalam perdagangan internasional (Baylis et al., 
2021). 

Program FTA Support Center Bandung yang diluncurkan oleh Direktorat Jendral 
Perundingan Perdagangan Internasional menyediakan berbagai layanan, termasuk konsultasi, 
edukasi, dan sosialisasi terkait regulasi internasional dan perjanjian perdagangan. Tujuan spesifik 
dari program ini adalah untuk membantu perusahaan dalam memanfaatkan peluang ekspor 
melalui FTA dan memastikan mereka siap untuk menghadapi persyaratan pasar internasional 
yang semakin kompleks, termasuk aspek keberlanjutan yang menjadi fokus utama dalam 
perdagangan global saat ini (Zhong, 2023). 

2. METODE 

Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan merupakan salah satu upaya dalam 
memenuhi tanggung jawab sosial institusi pendidikan terhadap masyarakat. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memperkuat ekonomi lokal, meningkatkan kapasitas dan kompetensi 
perusahaan, serta meningkatkan kesejahteraan sosial dengan memberikan pendampingan yang 
bertujuan untuk memperkuat daya saing perusahaan dalam bisnis internasional. Pengabdian ini 
terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu Pra Kegiatan, Pelaksanaan Kegiatan, dan Evaluasi Kegiatan. 
Masing-masing tahapan ini dilakukan dengan metode yang terstruktur dan terukur untuk 
memastikan keberhasilan kegiatan ini. 

2.1. Pra Kegiatan 

Pada tahap Pra Kegiatan, dilakukan preliminary survey untuk mendapatkan gambaran 
awal mengenai kondisi bisnis perusahaan dan tantangan yang dihadapi. Survei ini dilakukan 
melalui dua metode: 
a. Form registrasi online yang dikirimkan kepada perusahaan peserta, yang berisi pertanyaan 

terkait profil perusahaan, kapasitas produksi, target pasar, serta tantangan regulasi yang 
dihadapi. Data dari form ini digunakan untuk menyusun basis informasi awal mengenai 
perusahaan. 

b. Wawancara tidak terstruktur dilakukan kepada salah satu pengelola dan pemilik (owner) 
perusahaan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang strategi bisnis 
perusahaan, tantangan spesifik terkait regulasi keberlanjutan (seperti EUDR), dan peluang 
pasar yang belum dimanfaatkan. Metode wawancara ini bersifat fleksibel untuk menangkap 
informasi secara lebih alami dan detail dari pihak perusahaan. 

Setelah survei awal, dilakukan analisis masalah bisnis yang kemudian menjadi dasar 
untuk penjadwalan konsultasi yang lebih terfokus. Pada tahap ini, tim teknis juga 
mengidentifikasi aspek regulasi internasional yang menjadi tantangan utama bagi perusahaan, 
khususnya terkait dengan EUDR dan regulasi keberlanjutan lainnya. 

2.2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap Pelaksanaan Kegiatan, metode yang digunakan adalah pendampingan bisnis 
yang melibatkan bimbingan dan konsultasi bisnis secara langsung kepada pemilik dan 
manajemen perusahaan. Pendampingan ini melibatkan dua pendekatan utama: 
a. Konsultasi Tatap Muka dan Online: Tim teknis memberikan informasi rinci terkait European 

Union Deforestation-Free Regulation (EUDR), standar keberlanjutan yang harus dipenuhi, 
serta peluang pasar di negara-negara mitra FTA (Free Trade Agreement). Konsultasi ini 
melibatkan diskusi interaktif mengenai langkah-langkah praktis yang bisa diambil 
perusahaan untuk menyesuaikan rantai pasok mereka agar sesuai dengan persyaratan 
keberlanjutan, seperti sertifikasi legalitas kayu dan penelusuran rantai pasok. 

b. Pemberian Sumber Daya Informasi: Sebagai bagian dari pendampingan, tim memberikan 
berbagai sumber daya seperti panduan regulasi internasional, contoh kasus sukses 
perusahaan lain yang telah berhasil memenuhi standar EUDR, serta rekomendasi pemasaran 
untuk memperluas pasar ekspor ke negara-negara mitra FTA. Perusahaan juga diberikan 
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akses ke dashboard konsultasi yang dikelola oleh Ditjen PPI, di mana semua data terkait hasil 
konsultasi, termasuk rekomendasi teknis, disimpan untuk referensi lebih lanjut. 

Pendekatan yang digunakan selama pendampingan bersifat adaptif dan solutif, dengan 
menyesuaikan kebutuhan spesifik perusahaan. Tim teknis memberikan penjelasan tidak hanya 
mengenai regulasi, tetapi juga tentang strategi bisnis yang berkelanjutan, manajemen rantai 
pasok, dan inovasi produk yang sesuai dengan pasar internasional. 

2.3. Evaluasi Kegiatan 

Tahap Evaluasi Kegiatan dilakukan dengan mengukur kinerja dan hasil dari 
pendampingan melalui beberapa kriteria evaluasi: 
a. Pemenuhan Regulasi EUDR: Kriteria pertama adalah apakah perusahaan telah berhasil 

memenuhi standar EUDR, yang dinilai dari perubahan dalam proses produksi, sertifikasi 
bahan baku, dan penelusuran rantai pasok. Jika perusahaan berhasil mengadopsi standar 
keberlanjutan ini, maka dianggap berhasil dalam aspek regulasi. 

b. Peningkatan Pengetahuan Pasar FTA: Kriteria kedua adalah peningkatan pengetahuan dari 
pihak perusahaan mengenai pasar FTA. Hal ini diukur melalui wawancara pasca-konsultasi, 
di mana tim teknis mengevaluasi apakah perusahaan memahami lebih baik tentang peluang 
pasar di negara-negara mitra FTA dan apakah mereka telah mengidentifikasi langkah-langkah 
strategis untuk meningkatkan penetrasi pasar. 

c. Laporan Konsultasi: Evaluasi keberhasilan juga dilakukan melalui laporan akhir yang 
diunggah pada dashboard Ditjen PPI. Laporan ini mencakup data pelaku usaha, tanggal 
konsultasi, ringkasan topik konsultasi, serta rekomendasi dari hasil konsultasi oleh tenaga 
teknis. Rekomendasi ini digunakan untuk mengevaluasi tingkat implementasi yang dicapai 
oleh perusahaan berdasarkan hasil konsultasi. 

2.4. Data dan Metode Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari hasil 
wawancara langsung dengan key person, yaitu perwakilan pengelola dan pemilik perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang fokus pada 
satu objek penelitian, yaitu strategi bisnis perusahaan PT. Masagena Maruarar Salawasna. Studi 
kasus ini memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis mendalam terhadap tantangan bisnis 
spesifik yang dihadapi perusahaan serta solusi yang ditawarkan melalui program pendampingan 
ini. 

Seluruh proses Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan oleh tim tenaga teknis dan 
asisten tenaga teknis Free Trade Agreement Support Center Bandung dalam bentuk konsultasi, 
dengan periode pelaksanaan dari 1 Februari 2024 hingga 30 Juni 2024. 

Dengan adanya evaluasi keberhasilan berdasarkan kriteria di atas, program ini 
diharapkan dapat memberikan dampak nyata terhadap kesiapan perusahaan dalam memenuhi 
regulasi keberlanjutan internasional dan memanfaatkan peluang pasar di negara mitra FTA. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pra Kegiatan 

Pada tahap pra kegiatan, klien diberikan kesempatan untuk memberikan penjelasan 
mengenai profil perusahaan dan mengidentifikasi permasalahan bisnis yang dihadapi. Informasi 
yang dikumpulkan dari sesi ini menjadi dasar dalam memberikan konsultasi yang sesuai dengan 
kebutuhan bisnis klien. 
  

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.1403


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 4, No. 6, November 2024, Hal. 1671-1682 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.1403  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567  1675 
 

3.1.1 Company Profile 

PT. Masagena Maruarar Salawasna mendirikan brand furnitur bernama “Molja” pada 
tahun 2022. Brand ini mengusung konsep furnitur modern berbahan dasar kayu rotan yang 
menggambarkan budaya Indonesia. Melalui brand ini, PT. Masagena berkolaborasi dengan 
pengrajin rotan berpengalaman di Cirebon, yang telah diwariskan secara turun-temurun. Dengan 
visi membawa keindahan rotan ke rumah-rumah modern di Indonesia dan luar negeri, brand 
Molja memiliki misi menggabungkan nilai seni dengan fungsionalitas, sehingga menciptakan 
produk yang tidak hanya estetik, tetapi juga bermanfaat dan berkualitas tinggi. 

Saat ini, Molja menawarkan tiga produk utama berbahan dasar rotan, yaitu: 
• Panel Rotan 
• Furniture Rotan 
• Home Decor Rotan 
 

 
Gambar 1. Produk Utama Molja 

Sumber: Katalog Produk Molja (2024) 
 

Setiap produk unggul dalam hal kualitas, desain, dan fungsionalitas. Molja juga 
menawarkan layanan kustomisasi produk, di mana pelanggan dapat memesan furnitur sesuai 
kebutuhan dan desain yang diinginkan, memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam 
menciptakan furnitur yang sesuai dengan selera dan kebutuhan spesifik konsumen. 

3.1.2. Kendala yang Dihadapi dalam Bisnis 

Berdasarkan konsultasi awal dengan tim pengabdian, beberapa kendala utama yang 
dihadapi oleh PT. Masagena adalah: 
a. Persaingan yang Ketat: Perusahaan menghadapi persaingan dari pesaing lokal yang 

menawarkan produk serupa, sehingga membutuhkan inovasi dan peningkatan kualitas 
produk untuk tetap relevan di pasar. 

b. Permintaan Pasar Lokal yang Rendah: Perusahaan kesulitan meningkatkan permintaan pasar 
lokal, yang kemungkinan disebabkan oleh perbedaan preferensi dan kebutuhan konsumen 
lokal. Hal ini mengharuskan perusahaan untuk melakukan riset pasar dan mengembangkan 
strategi pemasaran yang lebih efektif. 

c. Kesulitan Memasuki Pasar Global: Perusahaan menghadapi kendala dalam memperluas 
jangkauan pasar global, terutama terkait dengan regulasi internasional dan persaingan 
dengan pemain besar di pasar internasional. 
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3.2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada konsultasi langsung antara FTA Support Center 
Bandung dengan pemilik perusahaan. Konsultasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi langkah-
langkah strategis yang diperlukan dalam menghadapi regulasi internasional dan memanfaatkan 
peluang dari perjanjian perdagangan bebas (FTA). 

3.2.2. Isu Bisnis yang Diidentifikasi 

Setelah diskusi dan analisis dengan tim teknis, dua isu utama yang diidentifikasi meliputi: 
a. Dinamika Regulasi Terkait EUDR: EUDR (European Union Deforestation-Free Regulation) 

yang akan berlaku pada Desember 2024 mewajibkan produk furnitur yang diekspor ke Eropa 
untuk memenuhi standar keberlanjutan yang ketat. Ini mencakup penggunaan bahan baku 
dari sumber yang bertanggung jawab dan proses produksi yang ramah lingkungan. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu melakukan persiapan menyeluruh agar dapat memenuhi 
regulasi ini. 

b. Minimnya Pengetahuan tentang Pasar Internasional: Perusahaan hanya memiliki sedikit 
pengetahuan terkait negara mitra FTA yang memiliki potensi besar untuk produk furnitur 
rotan mereka. Pemanfaatan FTA dapat meningkatkan daya saing produk Molja di pasar global, 
namun pemahaman mengenai dinamika pasar dan preferensi konsumen di negara-negara 
mitra FTA masih kurang. 

3.2.3. Rekomendasi 

a. Persiapan untuk Menghadapi EUDR 
Untuk menghadapi regulasi EUDR, perusahaan direkomendasikan untuk melakukan 
beberapa langkah, seperti: 
• Menyusun dokumentasi terkait sumber bahan baku, termasuk informasi mengenai jenis 

kayu, asal negara, koordinat geografis lokasi lahan, dan bukti bahwa bahan baku tidak 
berasal dari lahan yang mengalami deforestasi. 

• Meningkatkan transparansi dalam rantai pasokan untuk memastikan bahwa proses 
produksi memenuhi standar ramah lingkungan yang ditetapkan oleh EUDR. 

b. Eksplorasi Pasar Potensial di Negara Mitra FTA 
Perusahaan dianjurkan untuk melakukan ekspor ke negara-negara mitra FTA yang memiliki 
potensi permintaan besar untuk produk furniture dari kayu rotan. Negara-negara mitra FTA 
yang direkomendasikan berdasarkan situs Market Potential Map yang merupakan salah satu 
tools yang terdapat pada trademap.com diantaranya adalah Australia, Jepang, Swiss, Malaysia, 
China, Singapura, dan Thailand. Berikut adalah elaborasi mengenai setiap negara mitra FTA: 
• Australia: Australia merupakan salah satu negara mitra FTA Indonesia (melalui skema 

kerjasama IA CEPA & AANZFTA) yang memiliki permintaan yang tinggi untuk produk 
furniture dari kayu rotan. Pasar ini sangat terbuka terhadap produk berkualitas dengan 
desain yang inovatif. Sebutkan nilai ekspor eksisting dan untapped potential nya.  

• Jepang: Jepang telah memiliki kerjasama FTA dengan Indonesia (melalui skema IJEPA. 
RCEP, dan AJCEP) Jepang dikenal memiliki pasar yang mengutamakan kualitas dan 
estetika. Produk furniture dari kayu rotan yang berkualitas tinggi dan memiliki nilai 
estetika tinggi dapat menarik perhatian konsumen Jepang. Indonesia telah menjalin 
kerjasama FTA dengan dengan negara Jepang sejak 2008. Sebutkan nilai ekspor eksisting 
dan untapped potential nya.  

• Swiss: Swiss merupakan mitra FTA Indonesia sejak tahun 2021 (melalui skema Indonesia-
European Free Trade Association Comprehensive Economic Partnership Agreement). 
Swiss adalah pasar yang menghargai produk-produk dengan standar kualitas tinggi dan 
ramah lingkungan. Produk furniture dari kayu rotan yang memiliki sertifikasi bebas 
deforestasi dan ramah lingkungan dapat memiliki daya tarik yang kuat di pasar Swiss. 
Sebutkan nilai ekspor eksisting dan untapped potential nya.  
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• Malaysia: Malaysia, sebagai negara tetangga dan mitra FTA (melalui skema kerjasama 
ATIGA), menawarkan kemudahan logistik dan hubungan dagang yang erat. Pasar ini juga 
memiliki permintaan yang stabil untuk produk furniture dari kayu rotan, terutama yang 
memiliki desain tradisional dan kontemporer. Sebutkan nilai ekspor eksisting dan 
untapped potential nya.  

• China: China adalah salah satu negara penting dalam percaturan perdagangan global dan 
Indonesia telah memiliki kerjasama FTA dengan China (melalui skema ASEAN-China FTA 
& RCEP). China memiliki pasar yang sangat besar dengan permintaan yang beragam untuk 
produk furniture. Produk yang berkualitas dan memiliki harga kompetitif dapat berhasil 
di pasar ini. Selain itu, memahami dinamika pasar dan tren konsumsi di China sangat 
penting untuk kesuksesan. Sebutkan nilai ekspor eksisting dan untapped potential nya.  

• Singapura: Singapura adalah pusat perdagangan di Asia Tenggara dan memiliki konsumen 
dengan daya beli tinggi. Singapura telah menjadi mitra FTA Indonesia melalui skema 
ATIGA.  Produk furniture dari kayu rotan yang inovatif dan berkualitas tinggi dapat 
menarik minat konsumen di Singapura. Sebutkan nilai ekspor eksisting dan untapped 
potential nya.  

• Thailand: Thailand juga memiliki potensi besar untuk produk furniture dari kayu rotan. 
Negara ini telah menjadi mitra FTA Indonesia melalui skema ATIGA. Selain itu, hubungan 
perdagangan yang erat dengan Indonesia memudahkan proses ekspor dan distribusi 
produk. Sebutkan nilai ekspor eksisting dan untapped potential nya. 

 

 
Gambar 2. Market Potensial Map 

Sumber: trademap.org 
 

c. Memberikan potensi perusahaan importir  pada beberapa negara mitra FTA 
Perusahaan dianjurkan untuk memulai melakukan kontak kepada perusahaan  yang ada di 
negara negara mitra FTA seperti Australia yang memiliki permintaan  yang besar untuk 
produk furniture dari kayu rotan. Adapun nama perusahaan importir dari Australia berasal 
dari http://eximtradedata.com. 
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Gambar 3. Perusahaan Importir dari Australia 

3.3. Hasil Empiris 

Dalam pengukuran keberhasilan kegiatan ini, dilakukan beberapa indikator kuantitatif, 
yaitu: 

a. Peningkatan Kesiapan Perusahaan terhadap EUDR: Setelah konsultasi, perusahaan 
menyatakan bahwa mereka lebih siap dalam menghadapi regulasi keberlanjutan yang akan 
datang. Perusahaan juga mulai menyusun dokumentasi yang diperlukan untuk mematuhi 
regulasi ini. 

b. Peningkatan Pengetahuan tentang FTA: Berdasarkan survei pasca-konsultasi, terjadi 
peningkatan sebesar 30% dalam pemahaman perusahaan mengenai pasar negara-negara 
mitra FTA dan potensi ekspor yang bisa dikembangkan. Perusahaan juga mulai merancang 
strategi pemasaran internasional yang lebih terarah. 

3.4. Pembahasan Mendalam 

Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya mengenai 
pendampingan UKM dalam menghadapi regulasi keberlanjutan dan memanfaatkan FTA. Studi 
oleh Baylis et al. (2021) mengemukakan bahwa perusahaan yang diberikan pendampingan dalam 
memahami regulasi dan peluang pasar internasional mengalami peningkatan daya saing secara 
signifikan. Pendampingan seperti ini dapat berdampak jangka panjang terhadap perusahaan, 
tidak hanya dalam menghadapi tantangan regulasi, tetapi juga dalam mengembangkan strategi 
bisnis yang lebih adaptif di pasar global. 

Jika dibandingkan dengan pengabdian serupa di industri lain, hasil ini juga menguatkan 
pentingnya konsultasi dalam memahami regulasi internasional, khususnya yang berkaitan 
dengan keberlanjutan lingkungan. Hal ini juga mencerminkan pentingnya strategi berkelanjutan 
bagi kelangsungan bisnis di industri furnitur rotan di Indonesia. 

3.5. Dokumentasi 

Untuk memperkuat hasil kegiatan, berikut disertakan beberapa gambar dan tabel yang 
mendokumentasikan hasil kegiatan pengabdian. 
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Gambar 4. Skema Proses Pemesanan di Molja 

Sumber: company profile PT. Masagena Maruarar Salawasna 
 

  
Gambar 5. Proses Konsultasi dengan PT. Masagena Maruarar Salawasna 

 
Tabel 1. Peningkatan Pemahaman tentang FTA di PT. Masagena Maruarar Salawasna 

Indikator Sebelum Kegiatan (%) Setelah Kegiatan (%) 
Pemahaman tentang FTA 40% 70% 

Kesiapan Menghadapi EUDR 20% 60% 
 
Berdasarkan link pre-test dan post-test yang diisi oleh pelaku usaha, berikut hasil dari 

peningkatan pemahaman mengenai FTA dan terkait regulasi EUDR. 

4. KESIMPULAN 

4.1. Kesimpulan 

Ekspor memainkan peran yang sangat penting dalam mendorong perekonomian global, 
memungkinkan negara untuk memanfaatkan keunggulan komparatif, meningkatkan pendapatan 
perusahaan, serta membuka akses ke mata uang asing. Selain itu, ekspor juga berkontribusi pada 
penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan peningkatan daya saing industri dalam 
negeri. Industri furnitur Indonesia memiliki potensi besar untuk bersaing di pasar internasional, 
namun tantangan yang dihadapi termasuk persaingan global yang ketat, regulasi internasional 
yang semakin ketat, serta isu keberlanjutan lingkungan. 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim Free Trade Agreement Support Center 
Bandung berfokus pada pendampingan dan konsultasi kepada PT. Masagena Maruarar 
Salawasna. Konsultasi ini membantu perusahaan dalam mempersiapkan diri menghadapi 
tantangan regulasi European Union Deforestation-Free Regulation (EUDR) dan memanfaatkan 
peluang perdagangan bebas melalui Free Trade Agreements (FTA). 

Hasil utama dari kegiatan ini menunjukkan bahwa: a) Kesiapan Menghadapi Regulasi 
EUDR: Melalui konsultasi, PT. Masagena memperoleh pemahaman lebih baik tentang persyaratan 
yang diperlukan untuk memenuhi regulasi EUDR, seperti transparansi rantai pasokan dan 
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sertifikasi bahan baku yang bebas dari deforestasi. Perusahaan telah memulai proses persiapan 
untuk memastikan kepatuhan terhadap standar ini, yang akan berlaku pada Desember 2024. b) 
Pemanfaatan Peluang FTA: Konsultasi juga memberikan wawasan mengenai negara-negara mitra 
FTA yang memiliki potensi besar untuk ekspor produk furnitur rotan PT. Masagena, termasuk 
Australia, Jepang, Swiss, Malaysia, China, Singapura, dan Thailand. Pasar-pasar ini menawarkan 
peluang ekspansi yang signifikan bagi perusahaan, terutama dalam memanfaatkan pengurangan 
tarif dan hambatan perdagangan yang lebih rendah. 

4.2. Evaluasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, terdapat beberapa aspek yang dinilai berhasil 
dan area yang masih memerlukan perbaikan: 
a. Keberhasilan: 

• Peningkatan Pemahaman Regulasi: PT. Masagena telah menunjukkan kesiapan yang lebih 
baik dalam memahami regulasi EUDR dan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
memenuhinya. Pendekatan yang disarankan melalui dokumentasi bahan baku dan 
transparansi rantai pasokan telah dimulai oleh perusahaan. 

• Identifikasi Peluang Pasar Internasional: Melalui panduan mengenai FTA, perusahaan 
berhasil mengidentifikasi beberapa pasar potensial baru yang dapat dieksplorasi, 
meningkatkan peluang ekspor ke negara-negara dengan permintaan tinggi akan produk 
furnitur rotan. 

b. Area yang Memerlukan Perbaikan: 
• Implementasi Kesiapan Regulasi: Meskipun pemahaman mengenai EUDR telah 

meningkat, implementasi penuh dari langkah-langkah keberlanjutan masih memerlukan 
peningkatan. PT. Masagena perlu mempercepat persiapan dokumentasi legal terkait 
bahan baku dan meningkatkan kemitraan dengan pemasok yang tersertifikasi. 

• Riset Pasar yang Lebih Mendalam: Meskipun perusahaan telah mengetahui pasar-pasar 
potensial, riset lebih mendalam tentang preferensi konsumen dan dinamika pasar di 
negara-negara mitra FTA masih diperlukan untuk mengembangkan strategi pemasaran 
yang efektif dan berhasil menembus pasar tersebut. 

c. Rekomendasi untuk Langkah Selanjutnya: 
• Kesiapan Menghadapi Regulasi EUDR: PT. Masagena perlu mempercepat proses sertifikasi 

dan memastikan bahwa bahan baku yang digunakan memenuhi standar keberlanjutan 
yang ditetapkan. Perusahaan harus bekerja lebih erat dengan pemasok dan memastikan 
rantai pasokan sepenuhnya bebas dari deforestasi sebelum Desember 2024. 

• Pemanfaatan FTA: Perusahaan harus segera memanfaatkan FTA dengan negara-negara 
mitra, khususnya Australia, Jepang, dan Swiss, dengan menyusun strategi ekspor yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi konsumen di negara tersebut. Ini 
mencakup inovasi produk, peningkatan kualitas, serta penyusunan kampanye pemasaran 
yang menonjolkan keunikan produk rotan Indonesia. 

• Inovasi dan Adaptasi: Untuk terus bersaing di pasar global, PT. Masagena harus terus 
berinovasi dalam desain, proses produksi, serta strategi pemasaran. Selain itu, 
perusahaan harus terus memantau regulasi baru yang muncul dan menyesuaikan strategi 
bisnis mereka agar tetap relevan di pasar internasional. 

Dengan langkah-langkah tersebut, PT. Masagena diharapkan dapat meningkatkan 
daya saing produknya di pasar internasional, mematuhi regulasi keberlanjutan global, serta 
memperluas jangkauan ekspornya di bawah perjanjian perdagangan bebas yang telah 
tersedia. 
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